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ABSTRAK 

Perusahaan dengan kinerja yang baik akan mampu mencapai tujuan yang hendak dicapai 

oleh perusahaan, yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Tujuan tersebut dapat dicapai 

dengan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Industri 

Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia dengan sampel sebanyak 12 perusahaan 

yang diperoleh melalui metode purposive sampling. Hasil penelitian dengan analisis 

linier berganda menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata kunci : leverage, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, profitabilitas 

ABSTRACT 

 
Companies with good performance will be able to achieve the goals to be achieved by the 

company, which is to maximize the value of the company. That goals can be achieved by 

increasing the profitability of the company. The purpose of this study was to determine 

the significance of the effect of leverage, sales growth and firm size to profitability. This 

research was conducted at the Food and Beverage Industry company in Indonesia Stock 

Exchange with a sample of 12 companies that obtained through purposive sampling 

method. The resulted of the study with multiple linear analysis found that leverage had a 

significant negative effect on profitability, while sales growth and firm size had no 

significant negative effect on profitability. 

Keywords : leverage, sales growth, size, profitability 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian dunia yang membaik pasca terjadinya krisis global memberikan 

dampak yang baik bagi investasi Indonesia, mengakibatkan terciptanya persaingan 

yang ketat dalam dunia bisnis yang tidak bisa dihindari. Persaingan bisnis yang 
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kompetitif ini mengharuskan pelaku bisnis untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup dan mencapai tujuan perusahaannya, yaitu 

memaksimalkan nilai perusahaan atau memaksimumkan kemakmuran pemegang 

saham. Keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya dapat dilihat dari pertumbuhan 

dan kinerja perusahaan. Pertumbuhan perusahaan didefinisikan sebagai peningkatan 

dalam penjualan perusahaan, ekspansi bisnis melalui akuisisi atau merger, 

pertumbuhan laba, pengembangan produk, dan diversifikasi serta peningkatan jumlah 

karyawan perusahaan (Kouser et al., 2012). Kinerja perusahaan dapat diukur dengan 

cara yang berbeda dan dengan menerapkan berbagai metode. Metode yang umumnya 

digunakan adalah rasio profitabilitas (Niresh dan Velnampy, 2014). 

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan 

aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut, dengan kata lain profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 

(Riyanto, 2011:35). Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena 

merupakan salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan. Tingkat 

profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari kemampuan 

perusahaan menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan memperoleh profit ini 

menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik atau tidak dimasa 

yang akan datang. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on 

asset (ROA) karena dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari 

penggunaan keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. 
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Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas perusahaan 

dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan (Andrayani, 2013). 

Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau 

dari waktu ke waktu (Kennedy dkk., 2013). Pertumbuhan penjualan memiliki 

pengaruh yang strategis bagi perusahaan karena pertumbuhan penjualan ditandai 

dengan peningkatan market share yang akan berdampak pada peningkatan penjualan 

dari perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas dari perusahaan (Pagano 

dan Schivardi, 2003). Pengaruh positif dan signifikan pertumbuhan penjualan 

terhadap profitabilitas dibuktikan oleh hasil penelitian Hastuti (2010), Jang dan Park 

(2011), Hansen dan Juniarti (2014) serta Iqbal dan Zhuquan (2015). Sunarto dan Budi 

(2009), Nugroho (2011), Santoso dan Juniarti (2014) dan Sari dkk., menemukan hasil 

yang berbeda bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi tentunya memerlukan dana yang 

tidak sedikit untuk membiayai aktivitas operasional perusahaannya. Kebutuhan dana 

tersebut dapat dipenuhi salah satunya dari sumber dana eksternal perusahaan, yaitu 

dengan hutang. Leverage adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi 

profitabilitas karena leverage bisa digunakan perusahaan untuk meningkatkan modal 

perusahaan dalam rangka meningkatkan keuntungan (Singapurwoko, 2011). 

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (sources of funds) oleh 

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham (Sartono, 2010:123). 
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Penggunaan hutang dalam kegiatan pendanaan perusahaan tidak hanya memberikan 

dampak yang baik bagi perusahaan. Jika proporsi leverage tidak diperhatikan 

perusahaan hal tersebut akan menyebabkan turunnya profitabilitas karena 

penggunaan hutang menimbulkan beban bunga yang bersifat tetap. Leverage dalam 

penelitian ini diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) karena mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Priharyanto (2009), Wahyuni (2012) dan Nurhasanah 

(2012) menemukan bahwa leverage yang diproksikan dengan DER berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Berbeda dengan Coricelli et 

al., (2013) menyatakan bahwa firm leverage  mempunyai pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan, karena tingkat leverage yang tinggi akan memiliki risiko 

yang tinggi dimana ditandai dengan adanya biaya hutang yang lebih besar. Hutang 

yang besar ini menyebabkan profitabilitas perusahaan yang bersangkutan rendah 

karena perhatian perusahaan dialihkan dari peningkatan produktivitas menjadi 

kebutuhan untuk menghasilkan arus kas untuk melunasi hutang mereka. Rosyadah 

dkk., (2013) Mahmoudi (2014) dan Khan dan Khokhar (2015) juga menemukan 

bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan.  

Perusahaan yang relatif besar cenderung akan menggunakan dana eksternal 

yang besar pula karena dana yang dibutuhkan semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan perusahaan (Ba-Abbad dan Zaluki, 2012). Ukuran perusahaan 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan modal eksternal 

untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. Ukuran perusahaan 
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menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan (Sartono, 2010:249). Perusahaan 

yang lebih besar akan semakin mudah untuk mendapatkan dana eksternal berupa 

hutang dalam jumlah yang besar sehingga akan membantu kegiatan operasional 

perusahaan dan menyebabkan produktivitas perusahaan meningkat sehingga 

profitabilitas perusahaan akan meningkat pula. Yoon dan Jang (2005) menemukan 

bahwa size memiliki pengaruh yang dominan terhadap profitabilitas perusahaan 

restoran di US. Hasil serupa juga ditemukan oleh Serraquesiro (2009), Velnampy dan 

Nimalathasan (2010), Nurmadi (2013) dan Babalola (2013), sedangkan Sari dan 

Budiasih (2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Talebnia et al., (2010) dan Fachrudin (2011) 

menemukan hasil penelitian yang bertentangan dengan penelitian tersebut yaitu 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang ditunjukkan oleh kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh leverage, 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas serta menguji 

kembali perbedaan hasil penelitian yang diteliliti oleh peneliti terdahulu. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

H2 :pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

H3 : ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

bersifat asosiatif-kausalitas. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi 

non partisipan dengan laporan keuangan perusahaan industri makanan dan minuman 

di BEI periode 2008-2013 sebagai data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI 

dan ICMD. Sampel berjumlah 12 perusahaan dari 16 perusahaan sebagai populasi 

diperoleh melalui metode purposive sampling dan teknik analisis regresi linier 

berganda digunakan dalam penelitian untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1 

Uji Normalitas 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 45 

Kolmogrov-Smirnov Z 0,698 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,715 

Sumber : data diolah, 2014 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel bebas dan terikat yaitu sebesar 0,715 > 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel leverage, pertumbuhan penjualan, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas berdistribusi normal. 
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Tabel 2 

Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF 

DER 0,979 1,022 

GROWTH SALES 0,997 1.003 

SIZE 0,982 1.019 

Sumber : data diolah, 2014 

Hasil uji menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari gejala 

multikoliniearitas, ditunjukkan dari nilai tolerance setiap variabel bebas yaitu 

leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan > 0,10 dan nilai VIF 

(Varian Inflatation Factor)-nya < 10. 

Tabel 3 

Uji Heteroskedatisitas 

 

Variabel Sig. Keterangan 

DER 0,835 Bebas Heteroskedatisitas 

SALES GROWTH 0,496 Bebas Heteroskedatisitas 

SIZE 0,254 Bebas Heteroskedatisitas 

Sumber : data diolah, 2014 

Hasil uji heteroskedatisitas menunjukkan bahwa data penelitian terbebas dari 

masalah heteroskedatisitas. Hal tersebut dapat dilihat dari seluruh nilai sig. variabel 

bebas yang menunjukkan nilai > 0,05. 

Tabel 4 

Uji Autokorelasi 

 

dU DW 4-dU 

   

1,67 2,051 2,33 

Sumber : data diolah, 2014 

Pengujian autokorelasi dengan uji Durbin-Watson menunjukkan bahwa model 

regresi berada pada daerah tidak ada autokorelasi atau terbebas dari gejala 
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autokorelasi. Hasil tersebut ditunjukkan dari nilai dw statistic sebesar 2,051 dan 

berada diantara dU dan 4-dU  (1,67 < 2,051 < 2,33). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 

Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

 

Variabel Koefisien Regresi Sig. 

DER -.045 .006 

SALES GROWTH -.009 .740 

SIZE -.624 .296 

R Square          = 0,210  F     = 3,641 

Adj. R Square = 0,153  Sig. = 0,020 

Sumber : data diolah, 2014 

Nilai Adjusted R Square pada Tabel 5 adalah 0,153. Iniaberarti bahwa 15,3 

persenmvariasi profitabilitas dipengaruhiioleh leverage, pertumbuhan penjualan,’dan 

ukuran perusahaan sedangkanssisanya 84,7 persenkdipengaruhi olehtfaktor-faktor 

lainnyang tidakodimasukkan dalamtmodel penelitian. 

Besarnya nilai F hitung adalah 3,641 dengan signifikansi = 0,020 < (α) = 0,05. 

Inioberarti bahwa leverage, pertumbuhan penjualan, ukuranaperusahaan secara 

serempak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sehingga model yang 

diajukan sudah layak dan benar.  

Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas 

Nilai koefisien regresi DER pada Tabel 5 di atas adalah -0,045 dan Sig. adalah 

0,006 < 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruhmnegatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rosyadah dkk., (2013), Coricelli et al., (2013), Mahmoudi (2014) dan 
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Khan dan Khokhar (2015). Koefisien regresi leverage yang negatif dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa saat leverage meningkat maka profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan akan menurun dan sebaliknya. Pengaruh yang signifikan menunjukkan 

bahwa leverage merupakan faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

Brigham dan Houston (2010:189) menyatakan bahwa perusahaan dengan 

tingkat pengembalian atas investasi yang sangat tinggi menggunakan utang dalam 

jumlah yang relatif sedikit. Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan 

perusahaan melakukan sebagian besar pendanaannya melalui dana yang dihasilkan 

secara internal. Hal tersebut sesuai dengan pecking order theory menyatakan bahwa 

perusahaan yang profitable lebih menyukai pendanaan internal dibandingkan dengan 

pendanaan eksternal. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 

Variabel pertumbuhanspenjualan berpengaruhinegatif danwtidak signifikan 

terhadapoprofitabilitas, terlihat dari nilai koefisien regresi pertumbuhan penjualan 

adalah -0,009 dan Sig. 0,740 > 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sunarto dan Budi (2009), Nugroho (2011), Santoso dan Juniarti 

(2014) dan Sari dkk., (2014). Koefisien regresi pertumbuhan penjualan yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin meningkat pertumbuhan penjualan maka profitabilitas 

yang diperoleh perusahaan akan menurun. Pengaruh tidak signifikan ini menunjukkan 
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bahwa pertumbuhan penjualan bukan merupakan faktor utama yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas.  

Sari dkk., (2014) menyatakan bahwa penjualan harus dapat menutupi biaya 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan, namun yang terjadi pada perusahaan 

industri makanan dan minuman di BEI periode 2009-2013 ini pertumbuhan penjualan 

perusahaan disertai juga dengan penambahan aktiva dan peningkatan biaya yang 

lebih besar seperti biaya gaji, upah dan imbalan karyawan, biaya bahan baku, biaya 

pemasaran dan iklan serta depresiasi nilai tukar rupiah akibat kenaikan biaya bahan 

baku impor sehingga peningkatan profitabilitas yang diharapkan tidak dapat tercapai 

karena pertumbuhan penjualan tidak dapat menutupi biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda ditemukan bahwafvariabeloukuran 

perusahaanyberpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadapqprofitabilitas. Terlihat 

dari koefisiendregresi adalah -0,624 dengan tingkat Sig. 0,296 > 0,05. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Talebnia et al., (2010) dan 

Fachrudin (2011). Koefisien regresi ukuran perusahaan yang negatif menunjukkan 

jika ukuran perusahaan meningkat maka profitabilitas perusahaan akan menurun. 

Pengaruh tidak signifikan ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan bukan 

merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi profitabilitas.  

Menurut Fachrudin (2011) ukuran perusahaan bukan jaminan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang baik. Pengaruh 
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yang tidak signifikan ini diakibatkan oleh semakin besar ukuran suatu perusahaan, 

maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin besar untuk 

menjalankan aktivitas operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya administrasi 

dan umum serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan dan peralatan 

sehingga akan mampu mengurangi profitabilitas perusahaan (Sari dan Budiasih, 

2014). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1) Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Industri Makanan dan Minuman di BEI. Ini berarti jika leverage 

meningkat maka profitabilitas perusahaan akan menurun. Pengaruh yang 

signifikan menunjukkan bahwa leverage merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Hasil ini sesuai dengan pecking 

order theory yang menyatakan bahwa perusahaan yang menghasilkan laba 

yang tinggi, akan menggunakan hutang yang relatif sedikit karena perusahaan 

akan cenderung menggunakan dana internalnya. 

2) Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan Industri Makanan dan Minuman di BEI. Ini 

berarti  jika pertumbuhan penjualan semakin meningkat maka profitabilitas 

perusahaan akan menurun dan hasil ini  menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penjualan bukan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi 
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profitabilitas, karena pertumbuhan penjualan disertai dengan peningkatan 

biaya dan penambahan aktiva yang lebih besar sehingga peningkatan 

profitabilitas yang diharapkan tidak tercapai 

3) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan Industri Makanan dan Minuman di BEI. Ini 

berarti jika ukuran perusahaan meningkat maka profitabilitas perusahaan akan 

menurun dan hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan bukan 

merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi profitabilitas, sebab 

semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan 

membutuhkan biaya yang semakin besar untuk menjalankan aktivitas 

operasionalnya sehingga akan mengurangi profitabilitas perusahaan. 

Saran 

1) Bagi pihak perusahaan hendaknya memperhatikan faktor yang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yaitu, leverage. 

Proporsi penggunaan hutang dalam perusahaan harus diperhatikan oleh pihak 

manajemen perusahaan karena penggunaan hutang akan menimbulkan beban 

bunga yang bersifat tetap, jika tidak dikelola dengan baik, maka penggunaan 

hutang akan menurunkan profitabilitas dan memperbesar risiko kebangkrutan 

bagi perusahaan. 

2) Pada penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan penambahan 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas seperti, 

likuiditas, perputaran hutang dagang, total asset turnover (TATO) struktur 
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aktiva, perputaran modal kerja dan lain-lain. Peneliti selanjutnya hendaknya 

menggunakan sektor perusahaan lain di BEI yang memiliki lebih banyak 

populasi agar mampu menentukan sampel yang lebih banyak.  
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